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ABSTRAK

Dwi Hastuti. Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini di RA Tahfidz al-
Qur’an Jamilurrahman Banguntapan Bantul. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru
Raudhatul Athfal (PGRA) Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki program pembelajaran
yang terstruktur untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Agar tercapai
tujuan dengan baik, perlu ada sinergitas antara sekolah dan orang tua. Materi
penanaman nilai agama yang telah diberikan di sekolah harus ada keberlanjutan di
rumah melalui penciptaan suasana yang kondusif agar nilai agama dapat terinternalisasi
dalam diri anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui apa saja nilai-nilai
agama yang ditanamkan kepada anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, (2)
mengetahui bagaimana metode yang digunakan dalam proses penanaman nilai-nilai
agama kepada anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, (3) mengetahui
dampak psikologis penanaman nilai-nilai agama bagi anak didik di RA Tahfidz al-
Qur’an Jamilurrahman.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif, yang mengambil latar di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman
Banguntapan Bantul. Penelitian ini berusaha melihat secara mendalam dan memaparkan
pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama kepada anak didik. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan psikologi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis
kualitatif yang terdiri dari tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian adalah; pertama, nilai-nilai agama yang ditanamkan di RA
Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman adalah nilai keimanan/aqidah, nilai ibadah, dan nilai
akhlak. Ketiga nilai tersebut terperinci dalam beberapa materi, yaitu Aqidah, Fiqh,
Akhlaq, Do’a Harian, Siroh dan Bahasa Arab. Sedangkan Tahfidz al-Qur’an merupakan
program yang menjadi unggulan di RA ini. Kedua, metode yang diterapkan yaitu
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode hukuman, metode
bercerita, metode karya wisata, dan metode eklektik. Adapun metode bernyanyi yang
menjadi salah satu metode yang banyak digunakan di sekolah-sekolah TK, tidak
digunakan di RA ini. Ketiga, ditinjau dari efektifitas dan keberhasilan penanaman nilai-
nilai agama pada anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman yang telah
diupayakan dengan berbagai kegiatan pembelajaran dan program yang ada di sekolah,
mampu mewujudkan pribadi anak yang baik. Hal ini terlihat dari dampak psikologis
yang dialami anak didik, dengan munculnya kesadaran anak dalam menerapkan
perilaku Islami dan melakukan ibadah (sholat fardhu, muroja’ah hafalan, dll) baik di
rumah maupun di sekolah. Anak juga mampu melakukan amar ma’ruf nahi munkar
kepada orang lain di lingkungan sekolah maupun rumah.
Kata Kunci: Penanaman nilai-nilai agama, anak usia dini, RA Tahfidz al-Qur’an

Jamilurrahman
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga

(orang tua), masyarakat, dan lembaga pendidikan (sekolah). Agar tujuan

pendidikan berhasil dengan baik, harus ada keterpaduan antara ketiga lingkungan

tersebut. Seiring dengan berkembangnya era globalisasi, keterpaduan tersebut

tidak bisa berjalan secara harmonis, yang ditandai dengan perubahan kondisi

sosial-budaya dan adanya dekadensi moral masyarakat.

Terciptanya manusia rahmatan lil ‘alamin yang menjadi tujuan

pendidikan, menjadi jauh panggang dari api. Di masyarakat muncul berbagai

permasalahan kehidupan manusia yang semakin kompleks. Hampir setiap hari

terjadi fenomena kekerasan, pelanggaran hak asasi manusia, penyalahgunaan

narkoba, tawuran antar pelajar atau antar komunitas yang saling berselisih paham,

dan sebagainya. Fenomena ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar melainkan

juga sudah mulai merambah di pedesaan. Hal ini merupakan salah satu cermin

kegagalan pendidikan di negeri yang notabene menjunjung nilai-nilai budaya

bangsa ini.

Dari fenomena tersebut di atas menjadi sebuah renungan dan evaluasi

bersama, khususnya dalam dunia pendidikan selama ini. Berbagai peristiwa

tersebut menuntut adanya sebuah solusi atau pemikiran berkaitan dengan sistem
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pendidikan yang tepat, yang tidak hanya bersifat kognitif-akademis, akan tetapi

lebih pada penanaman nilai hingga terinternalisasi dalam setiap diri anak didik.

Melihat berbagai permasalahan di atas, maka manusia harus dikembalikan

pada fitroh penciptaannya di muka bumi ini, yaitu sebagai hamba Allah yang

mempunyai kewajiban tunduk dan patuh kepada Sang Khalik dan sebagai

khalifah di muka bumi yang harus menjaga hubungan baiknya dengan sesama

serta menjaga keharmonisan alam. Oleh karena itu, pendidikan agama dan moral

mutlak diperlukan dan sangat penting untuk diajarkan kepada setiap anak didik,

agar kelak menjadi manusia seperti yang diharapkan.

Baik disadari ataupun tidak, pendidikan nilai yang ada di Indonesia saat

ini masih belum banyak menyentuh ranah afektif anak didik. Pembenahan

pendidikan masih terpaku pada perubahan kurikulum baik nasional maupun lokal.

Pendidikan nilai agama dan moral masih belum mendapatkan porsi yang

semestinya. Ada sebagian orang yang memandang agama dan ilmu pengetahuan

sebagai dua hal berbeda dan terpisah satu sama lain. Pemisahan ini masih terjadi

dalam dunia pendidikan, padahal untuk membentuk generasi yang memiliki

intelektualitas dan religiusitas harus ada keterpaduan antara agama dan ilmu

pengetahuan dalam proses pembelajaran.

Menanamkan nilai agama merupakan tanggung jawab bersama, sehingga

dengan demikian akan tercermin dalam sikap, tingkah laku, dan cara menghadapi

persoalan dalam kehidupan pribadinya. Pendidikan sebagai proses pembelajaran

harus bertanggung jawab untuk menjadikan seseorang tidak hanya sekedar
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mengenal nilai-nilai kebaikan semata, melainkan menyadarkan kepada anak untuk

mengamalkan nilai-nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai

perwujudan karakter atau kepribadian yang mulia. Karena pada hakekatnya

pendidikan bukan hanya sekedar transfer of knowledge akan tetapi sebagai

transfer of value, dalam arti penanaman dan pengamalan nilai-nilai akan sangat

berarti dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya sekedar hafal atau tahu

semata.

Pendidikan agama akan berhasil secara efektif apabila ditanamkan sejak

usia dini. Karena menurut Montessori, saat usia dini anak mengalami masa peka

dimana anak sangat mudah menerima stimulasi dari luar dirinya. Dari hasil

penelitian, Teyler mengemukakan bahwa pada saat lahir otak manusia berisi

sekitar 100 milyar hingga 200 milyar sel saraf. Tiap sel saraf siap berkembang

sampai taraf tertinggi dari kapasitas manusia jika mendapat stimulasi yang sesuai

dari lingkungan. Usia dini merupakan usia yang paling penting karena awal bagi

pertumbuhan dan perkembangan anak yang membawa ke arah kehidupan mereka

selanjutnya. Dengan perhatian dan kesadaran terhadap pendidikan anak sejak usia

dini akan memberikan dampak yang positif.1

Setiap anak yang terlahir di muka bumi ini memiliki potensi yang unik,

baik secara fisik (jasmani) maupun nonfisik (akal dan hati), seperti tertuang dalam

pasal 28 UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

1 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI Press,
2002), hlm. 5.
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Dalam pasal tersebut juga dijelaskan ada empat unsur yang harus dipenuhi dalam

pengembangan anak usia dini, yaitu: pertama, pembinaan anak usia dini

merupakan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan

usia enam tahun. Kedua, pengembangan anak usia dini dilakukan melalui

rangsangan pendidikan. Ketiga,  pendidikan anak usia dini bertujuan untuk dapat

membantu pertumbuhan dan pengembangan jasmani dan rohani (holistik).

Keempat, pengembangan dan pendidikan anak usia dini merupakan persiapan

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Sejalan dengan pasal di atas, tujuan dasar agama adalah untuk mendidik

umat manusia, dan mengembangkan kecenderungan spiritual dan moral dalam

diri mereka. Sedangkan pendidikan agama bertujuan membangkitkan rasa

berketuhanan dalam diri seseorang, sehingga ia bisa memahami peran konstruktif

agama dalam kehidupan.

Para psikolog mengatakan, ketika motivasi beragama telah tumbuh dalam

diri manusia khususnya anak-anak, hal ini secara otomatis memiliki dampak

mendidik bagi landasan perilaku, emosional, dan mental seseorang. Untuk

mengembangkan rasa beragama dalam diri anak, seorang pendidik dituntut untuk

meningkatkan rasa ingin tahu dan rasa mencari kebenaran dalam diri mereka. Di

samping itu, pengetahuan anak-anak tentang indahnya hidup beragama juga perlu

ditingkatkan. Tujuan ini akan terealisiasi dengan memperhatikan metode yang

benar, serta materi pendidikan disampaikan dengan memperhatikan kesiapan anak

didik dan tidak ada unsur paksaan.
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Pendidikan akan terealisasi jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dan

berkesinambungan, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh para nabi utusan

Allah swt. Para pribadi agung ini menjadikan fitrah manusia sebagai sasaran

dakwahnya, sebab pendidikan agama berhubungan langsung dengan fitrah yang

bersih. Pendidikan ini akan membuahkan hasil jika disampaikan dengan lembut,

sikap toleransi, dan penuh kesadaran kepada anak.

Hal penting lainnya dalam pendidikan agama, para pendidik dituntut

untuk menjalankan kewajiban-kewajiban agama. Jika para pendidik menjadikan

dirinya sebagai teladan praktis dalam masalah ini, maka hal ini akan berdampak

efektif bagi kepatuhan anak-anak dalam menjalankan kewajiban agama mereka.

Perkembangan agama sejak usia dini memerlukan dorongan dan

rangsangan sebagaimana pohon memerlukan air dan pupuk. Minat dan cita-cita

anak perlu ditumbuhkembangkan ke arah yang lebih baik dan terpuji melalui

pendidikan dan keteladanan. Cara memberikan pendidikan atau pengajaran agama

haruslah sesuai dengan perkembangan psikologis anak. Oleh karena itu

dibutuhkan pendidik yang memiliki jiwa pendidik dan agamis, supaya segala

gerak-geriknya menjadi teladan dan cermin bagi anak.2 Imam Al-Ghazaly

berpendapat bahwa pendidikan agama harus mulai diajarkan kepada anak sedini

2 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 2001) hlm. 127.
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mungkin, pertama kali dengan mendidik hati mereka dengan ilmu pengetahuan

dan mendidik jiwanya dengan ibadah.3

Terkadang, orang tua atau pendidik dengan niat baik mengajarkan kepada

anak-anak nilai-nilai agama, tanpa mengenal dengan baik kondisi kejiwaan dan

mental mereka. Padahal kekeliruan ini akan membebani mental anak. Metode

pendidikan agama untuk anak harus dikemas dalam bentuk sederhana dan penuh

keceriaan, tapi metode ini harus berdampak positif bagi perilaku dan etika

mereka.

Seringkali muncul berbagai problem terkait dengan proses transformasi

nilai-nilai agama anak. Kesalahan-kesalahan dalam proses transformasi nilai-nilai

agama anak baik dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat akan berdampak

pada pemahaman yang salah tentang nilai-nilai agama yang akibatnya cukup fatal

dan relatif menetap pada masa dewasa. Kondisi ini bisa semakin berkembang dan

berefek negatif.

Hal lain yang menjadi penghambat pendidikan agama adalah bersikap

ekstra ketat dan memaksa anak-anak untuk melakukan perkara yang sulit.

Sebenarnya anjuran untuk bersikap lembut dan toleran dalam pendidikan agama

bertujuan untuk menghilangkan kesan kaku pendidik di mata anak-anak. Ini

bukan berarti toleransi berlebihan atau melepas mereka secara bebas, akan tetapi

3 Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazaly, (Bandung: PT.Al-Ma’arif,
2003) hlm. 61.
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langkah-langkah efektif akan berhasil dengan tetap menjaga keseimbangan dan

proporsional dalam menerapkan pola pendidikan agama.

Menurut Jalaluddin pengenalan ajaran agama sejak dini sangat

berpengaruh dalam membentuk kesadaran dan pengalaman agama pada diri anak.

Adanya kesadaran dan pengalaman agama pada anak akan membentuk budi

pekerti, perasaan, cita rasa dan kepribadian positif yang sangat penting bagi

kehidupan anak selanjutnya baik secara personal maupun interpersonal.4

Apabila nilai-nilai agama telah tertanam kuat pada diri seorang anak maka

mereka akan tumbuh dan berkembang dengan memiliki kemampuan untuk

mencegah dan menangkal serta membentengi diri mereka dari berbagai pengaruh

yang negatif. Sebaliknya jika nilai-nilai keagamaan itu tidak ditanamkan dan

dikembangkan secara maksimal maka yang akan muncul adalah perilaku-perilaku

yang kurang baik dan cenderung menyimpang dari aturan agama.

Oleh karena itu tidaklah heran kalau saat ini makin disadari betapa

pentingnya pendidikan bagi anak usia dini karena perkembangan kepribadian,

sikap, mental, dan intelektual sangat ditentukan dan banyak dibentuk pada anak

usia dini.5 Hal ini ditandai dengan banyaknya lembaga-lembaga PAUD yang

didirikan sampai ke pelosok-pelosok desa.

RA (Raudhatul Athfal) Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman merupakan

sebuah lembaga pendidikan anak usia dini di bawah Yayasan at-Turots al-Islami,

4 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003) hlm.70.
5 Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi

Wacana, 2003), hlm. 87.
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yang berada di dalam kompleks pondok pesantren Jamilurrahman, dusun Sawo,

Wirokerten, Banguntapan, Bantul. Penanaman nilai agama di lembaga ini menjadi

prioritas utama dalam pembelajaran. Materi agama disampaikan secara terstruktur

dan sistematis. Ada buku panduan yang berisi garis besar materi pembelajaran

agama pada anak didik yang merujuk pada beberapa kitab Salaf yang telah

direkomendasikan oleh ustadz di yayasan. Hal ini dimaksudkan agar materi yang

disampaikan seragam dan tidak keluar dari koridor yang telah ditentukan.

RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman memiliki program unggulan, yaitu

menghafal al-Qur’an. Selama belajar di RA, anak diharapkan mampu menghafal

dua juz al-Qur’an, yaitu juz 30 dan juz 29. Target hafalan tidak diberikan secara

kaku, namun disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. Dan inilah

yang menjadikan salah satu daya tarik para orang tua yang menginginkan anaknya

menjadi seorang penghafal al-Qur’an untuk mensekolahkan anaknya di RA ini.

Materi dan metode pembelajaran yang dilaksanakan di RA Tahfidz al-

Qur’an Jamilurrahman, yang notabene mengikuti manhaj Salafi, memiliki

beberapa kekhasan yang berbeda dari taman kanak-kanak pada umumnya. Dari

hasil wawancara awal yang peneliti lakukan, diperoleh informasi bahwa RA ini

tidak menerapkan metode bernyanyi di dalam pembelajarannya. Dijelaskan oleh

Kepala RA, bahwa sebenarnya nyanyian itu dilarang dan hukumnya haram

berdasarkan beberapa hadits Rasulullah saw. Untuk bercerita pun, pendidik tidak

menyampaikan cerita yang bersifat fiktif atau mitos. Cerita yang disampaikan
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dipilih dari kisah-kisah kehidupan para nabi, para shahabat, atau kisah-kisah

dalam al-Qur’an.

Anak didik juga diberikan pemahaman bahwa menggambar makhluk

hidup itu hukumnya adalah haram. Anak hanya diperbolehkan untuk menggambar

benda mati atau pemandangan, karena terdapat hadits yang melarang umat Islam

menggambar makhluk hidup. Ketika ditemukan gambar makhluk hidup dalam

media pembelajaran yang digunakan, maka harus dibuat tidak sempurna dengan

cara ditutup bagian mata dan dicoret bagian lehernya.

Berbeda halnya dengan teori-teori pendidikan anak yang berkembang saat

ini yang memungkinkan diterapkannya berbagai cara dan media di dalam proses

pembelajaran. Berbagai cara dan media tersebut digunakan dalam rangka untuk

dapat memasukkan materi-materi pembelajaran dan nilai-nilai dengan cara yang

efektif dan menyenangkan serta disesuaikan dengan tahap perkembangan anak

didik. Bernyanyi merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam

pembelajaran untuk anak usia dini agar suasana belajar menjadi riang dan

bergairah. Begitu juga dalam menggambar, anak diberi kebebasan untuk membuat

lukisan segala macam objek baik makhluk hidup atau benda mati, untuk

mengembangkan daya imajinasi anak.

Dengan beberapa latar belakang masalah yang diungkapkan dan diuraikan

di atas, maka penulis merasa sangat tertarik untuk melakukan penelitian lebih

mendalam tentang bagaimana pelaksanaan penanaman nilai agama pada anak

didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, Banguntapan, Bantul.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diuraikan beberapa pokok masalah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai agama apa saja yang ditanamkan kepada anak usia dini di RA

Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman?

2. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini di RA

Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman?

3. Apakah dampak psikologis penanaman nilai-nilai agama bagi anak didik di

RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai agama yang ditanamkan kepada anak

didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman.

2. Untuk mengetahui bagaimana metode yang digunakan dalam proses

penanaman nilai-nilai agama kepada anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an

Jamilurrahman.

3. Untuk mengetahui dampak psikologis penanaman nilai-nilai agama bagi anak

didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman.
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Untuk manfaat penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan terutama

dalam penanaman nilai-nilai agama untuk anak usia dini.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

kepentingan pendidikan anak usia dini dan sekaligus bermanfaat khususnya

bagi lembaga di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman dalam upaya

meningkatkan peranan untuk mendidik dan menanamkan nilai-nilai agama

pada anak didik.

E. Kajian Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan memang sudah ada penelitian sejenis,

akan tetapi dalam hal-hal tertentu penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan.

Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya yang dapat peneliti dokumentasikan

sebagai bahan kajian.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mahya pada tahun 2006 tentang

“Peranan Orang Tua terhadap Penanaman Nilai-nilai Keagamaan Anak di

Taman Kanak-kanak Raudhatul Athfal Caturtunggal, Depok, Sleman,

Yogyakarta”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa nilai-nilai yang ditanamkan

adalah nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Cara dalam menanamkan
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nilai tersebut adalah dengan nasehat, cerita, dan keteladanan orang tua yang

dilakukan dalam kesehariannya.6

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tri Mulat pada tahun 2012 tentang

“Penanaman Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini pada PAUD Berbasis Agama dan

Umum” yang merupakan studi kasus di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kasatriyan

Wates, PAUD Kuncup Mekar Lendah, dan PAUD Santa Theresia Wates

Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Nilai-nilai agama yang ditanamkan pada

PAUD yang berbasis agama Islam dan Umum adalah nilai keimanan, nilai

ibadah, dan nilai akhlak. Sedangkan nilai-nilai agama yang ditanamkan pada

PAUD berbasis agama Katolik adalah nilai keimanan, nilai keteladanan, nilai

cinta kasih sesama, dan nilai kebersamaan. Metode yang digunakan adalah

metode ceramah, pembiasaan, tanya jawab, bernyanyi, bermain, demonstrasi,

keteladanan, karya wisata, dan sosiodrama. Dengan memperhatikan metode yang

digunakan untuk menanamkan nilai dan strategi pengembangan nilai pada

masing-masing lembaga, maka strategi pengembangan yang digunakan lebih

terfokus menggunakan strategi transinternal.7

Ketiga, buku yang ditulis oleh Maksudin, dengan judul Pendidikan Nilai

Komprehensif Teori dan Praktik. Dalam buku tersebut disimpulkan bahwa

implementasi praktis pendidikan nilai moral dibangun atas; pertama prinsip

6 Mahya, Peranan Orang Tua terhadap Penanaman Nilai-nilai Keagamaan Anak di Taman
Kanak-kanak Raudhatul Athfal Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2006), hlm. Abstrak.

7 Tri Mulat, Penanaman Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini pada PAUD Berbasis Agama dan
Umum, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. Abstrak.
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pendidikan nilai moral yang meliputi lima prinsip, prinsip keteladanan, prinsip

membimbing, prinsip membantu, prinsip pengembangan nilai moral, dan prinsip

keputusan moral. Kedua, latihan-latihan pengamalan nilai dan pembentukan

akhlak baik di dalam sekolah, di asrama, di masjid, maupun di lingkungan

sekolah. Ketiga, transformasi batin, pada umumnya terjadi di dalam peribadatan

atau disebut tazkiyah.8

Berdasarkan beberapa karya tulis yang menjadi tinjauan pustaka di atas,

maka penelitian ini terdapat kesamaan karena membahas tentang penanaman nilai

agama. Akan tetapi belum ada penelitian yang membahas tentang penanaman

nilai-nilai agama pada anak usia dini di sebuah lembaga PAUD yang dikelola

oleh sebuah yayasan yang bermanhaj Salafi yang notabene memiliki kekhasan

dalam metode dan materi yang diajarkan. Dengan demikian, penelitian ini

menemukan signifikansinya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari objeknya, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research), yaitu peneliti mengadakan penelitian langsung terhadap objek yang

diteliti yaitu guru dan anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman

Yogyakarta dan dilakukan pengumpulan data yang ditemukan di lapangan.

8 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif Teori dan Praktik, (Yogyakarta: UNY Press,
2009), hlm. 150.
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Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang

bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang

ditemukan di lapangan, bersifat verbal, kalimat, fenomena-fenomena, dan

tidak berupa angka-angka.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan

psikologi, karena berhubungan dengan perilaku dan perkembangan anak

dalam suatu fenomena atau lingkungan pendidikan, yang berkaitan dengan

optimalisasi aspek perkembangan anak usia dini khususnya aspek

perkembangan agama.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini ini

dilaksanakan di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman yang berlokasi di

kompleks Pondok Pesantren Jamilurrahman, dusun Sawo, Wirokerten,

Banguntapan, Bantul.

4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data dengan mengacu pada apa

yang dikemukakan Sugiyono, pengambilan sampel atau penentuan sumber

data dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan purposive sampling.

Artinya, penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu.9 Dalam hal

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300.
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ini, yang dijadikan sumber data dalam penelitian adalah kepala RA Tahfidz

al-Qur’an Jamilurrahman, para ustadzah dan orang tua anak.

5. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung dan pencatatan

secara cermat serta sistematis terhadap fenomena-fenomena yang terjadi

di lapangan yang diteliti.10 Pengumpulan data dengan menggunakan

metode ini untuk melihat secara langsung kondisi di lapangan tentang

proses pelaksanaan penanaman nilai agama di RA Tahfidz al-Qur’an

Jamilurrahman, dusun Sawo, Wirokerten, Banguntapan, Bantul.

b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal

yang bertujuan u/ntuk memperoleh informasi yang jelas dan diinginkan.11

Penelitian ini menggunakan metode wawancara semiterstruktur yaitu

dengan melakukan wawancara mendalam (in-depth interview). Melalui

metode ini, peneliti dapat mengetahui hal-hal secara lebih mendalam

10 Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hlm. 113.

11 S. Nasution, Metodologi Research ,Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm.
113.



16

tentang situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal itu tidak bisa

ditemukan melalui pengamatan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan dalam rangka mencari dan

mengumpulkan data berupa dokumen atau data tertulis lain yang

menginformasikan keadaan riil sekarang.12 Pengumpulan data melalui

dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, surat-surat,

dokumen-dokumen, dan lainnya.13

Melalui metode ini peneliti dapat memperoleh data-data penting

seperti deskripsi tentang objek penelitian, uraian pendukung seperti jadwal

kegiatan harian, tata tertib anak didik dan ustadzah, stuktur organisasi,

data sarana dan prasarana, kurikulum, RKM dan RKH, foto-foto kegiatan

anak, dan lain-lain.

6. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah suatu analisis yang

pengolahan datanya dibandingkan dengan suatu standar atau kriteria yang

telah dibuat peneliti.14 Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif

12 Burhan Bungin (Ed.), Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),.hlm. 178

13Suharsimi, Prosedur..., Hlm.206
14 Ibid., hlm.308
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adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menentukan pola, menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceriterakan kepada orang lain.15

Proses analisis kualitatif tersebut dapat dijelaskan ke dalam 3 langkah

berikut:

a. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di

lapangan.16 Pada proses reduksi ini peneliti akan menyeleksi data dari

hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, dengan cara

memfokuskan pada data yang lebih menarik, penting, berguna, dan baru.

Data yang dirasa tidak penting disingkirkan.17 Berdasarkan pertimbangan

tersebut, maka data-data yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan

menjadi berbagai kategori yang ditetapkan sebagai fokus penelitian.

b. Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Penyajian data merupakan proses mendeskripsikan

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hlm. 247.

16 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),
hlm. 22.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.338.
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kumpulan informasi secara sistematis dalam bentuk susunan yang jelas

untuk membantu peneliti menganalisa hasil penelitian.18

Untuk memudahkan penyajian data ini peneliti membuat catatan

lapangan dalam bentuk teks naratif untuk memudahkan penguasaan

informasi atau data yang dimaksud.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclution drawing and

verification)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan

interpretasi, dengan maksud untuk menemukan makna dari data yang telah

disajikan, misalnya dengan menghubung-hubungkan antara data yang satu

dengan yang lain.

Kesimpulan data dilakukan secara sementara, kemudian

diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih mendalam dengan

mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul.19 Pengecekan

informasi atau data dapat dilakukan oleh peneliti setiap selesai

wawancara, ditempuh dengan mengkonfirmasikan hasil wawancara

dengan responden.

18 Agus Salim, Metode...hlm.23
19 Mathew B. Milles & Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi

Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992) hlm. 16
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi ke dalam

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri

dari halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaman pengesahan

direktur, halaman persetujuan tim penguji, halaman nota dinas pembimbing,

abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada

tesis ini hasil penelitian dituangkan dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat

beberapa sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi tentang hal-hal yang terkait

landasan filosofis dan rasionalisasi pelaksanaan penelitian ini, yang meliputi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori dari penanaman nilai-nilai agama

pada anak usia dini. Landasan teori tentang konsep penanaman nilai-nilai agama

yang di dalamnya memuat tentang pengertian penanaman nilai agama, landasan

dan tujuan pendidikan Islam, materi penanaman nilai agama, metode penanaman

nilai agama, serta proses pembentukan dan internalisasi nilai. Kemudian landasan

teori tentang anak usia dini memuat tentang pengertian anak usia dini,

karakteristik anak usia dini, dan sifat agama pada anak. Beberapa teori tersebut
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digunakan untuk mengupas secara tuntas tentang penanaman nilai-nilai agama

pada anak usia dini di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum RA Tahfidz al-Qur’an

Jamilurrahman, yang meliputi sejarah berdiri, visi, misi, dan tujuan, program

jangka pendek, menengah, dan panjang, struktur organisasi, sarana dan prasarana,

sumber daya manusia, kurikulum, pendekatan pembelajaran, serta program

pendidikan.

Bab keempat berisi pemaparan data beserta analisis deskriptif tentang

penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini di RA Tahfidz al-Qur’an

Jamilurrahman. Bab ini terdiri dari lima sub bab. Sub bab pertama menjelaskan

tentang tujuan penanaman nilai-nilai agama. Sub bab kedua menjelaskan tentang

materi penanaman nilai-nilai agama. Sub bab ketiga menjelaskan tentang metode

yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai agama. Sub bab keempat

menjelaskan tentang evaluasi penanaman nilai agama. Dan sub bab kelima

menjelaskan tentang dampak psikologis penanaman nilai-nilai agama pada anak

didik.

Bab kelima adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan

ringkasan dari seluruh rangkaian penelitian yang dilakukan, serta rekomendasi

atau saran-saran yang diberikan oleh peneliti dalam kaitannya dengan hasil atau

temuan penelitian.

Bagian akhir dari laporan tesis ini adalah daftar pustaka, lampiran, dan

biografi peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan

tentang “Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini di RA Tahfidz al-

Qur’an Jamilurrahman Banguntapan Bantul”, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Nilai-nilai agama yang ditanamkan di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman

adalah mencakup nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Ketiga nilai

tersebut terperinci dalam beberapa materi, yaitu Aqidah, Fiqh, Akhlaq, Do’a

Harian, Siroh dan Bahasa Arab.

2. Penanaman nilai-nilai agama pada anak didik di sekolah dilakukan dengan

berbagai metode. Metode yang diterapkan yaitu metode keteladanan, metode

pembiasaan, metode nasehat, metode hukuman, metode bercerita, metode

karya wisata, dan metode eklektik. Materi dan metode pembelajaran yang

dilaksanakan di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, yang notabene

mengikuti manhaj Salafi, memiliki beberapa kekhasan yang berbeda dari

Taman Kanak-kanak pada umumnya. RA ini tidak menerapkan metode

bernyanyi di dalam pembelajarannya. Hal ini dikarenakan bahwa nyanyian itu

dilarang dan hukumnya haram berdasarkan beberapa hadits Rasulullah saw.

Untuk bercerita pun, pendidik tidak menyampaikan cerita yang bersifat fiktif
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atau mitos. Cerita yang disampaikan dipilih dari kisah-kisah kehidupan para

nabi, para shahabat, atau kisah-kisah dalam al-Qur’an. Anak didik juga

diberikan pemahaman bahwa menggambar makhluk hidup itu hukumnya

adalah haram. Anak hanya diperbolehkan untuk menggambar  benda mati atau

pemandangan, karena terdapat hadits yang melarang umat Islam menggambar

makhluk hidup. Ketika ditemukan gambar makhluk hidup dalam media

pembelajaran yang digunakan, maka harus dibuat tidak sempurna dengan cara

ditutup bagian mata dan dicoret bagian lehernya.

3. Dilihat dari proses internalisasi nilai pada anak didik yang dilaksanakan di RA

Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, telah berada pada tahap transinternalisasi

nilai, dimana para ustadzah memberikan teladan tidak hanya dari sisi fisiknya

saja, namun juga pada sikap mental dan kepribadiannya. Sehingga anak didik

merespon ustadzah bukan hanya gerakan atau penampilan saja, tetapi pada

sikap dan perilakunya.

4. Ditinjau dari efektifitas dan keberhasilan penanaman nilai-nilai agama pada

anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman yang telah diupayakan

dengan berbagai kegiatan pembelajaran dan program yang ada di sekolah,

mampu mewujudkan pribadi anak yang baik. Hal ini terlihat dari dampak

psikologis yang dialami anak didik, bahwa telah muncul kesadaran anak

dalam menerapkan akhlak Islami dan melakukan ibadah (sholat fardhu,

muroja’ah hafalan, dll) baik di rumah maupun di sekolah. Anak juga mampu
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melakukan amar ma’ruf nahi munkar kepada orang lain di lingkungan

sekolah maupun rumah.

5. RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurahman memiliki program unggulan yaitu

Tahfidz al-Qur’an. Target ketika anak lulus adalah memiliki hafalan sebanyak

dua juz, yaitu juz 29 dan juz 30. Dalam pelaksanaannya, anak diberikan target

sesuai dengan kemampuannya dalam menghafal. Mulai dari seperempat juz,

setengah juz, satu juz, satu setengah juz, dan dua juz.

B. Saran

     Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, di antaranya kepada:

1. Kepala RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, agar:

a. mengupayakan peningkatan mutu pendidikan, baik secara kualifikasi

maupun kompetensi para pendidik dan tenaga kependidikan.

b. mengembangkan dan me-refresh ilmu pengetahuan para ustadzah

sehingga dapat memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan

perkembangan jaman.

2. Para ustadzah, agar:

a. selalu mengembangkan kreativitas dan menemukan inovasi dalam

pembelajaran sebagai upaya menanamkan nilai-nilai agama pada anak

didik.
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b. mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) dengan menggunakan berbagai

media dan metode yang relevan.

3. Orang tua/ wali, agar:

a. senantiasa mendukung upaya sekolah dalam membimbing dan

mengarahkan perkembangan anak didik, terutama dalam hal penanaman

nilai agama anak.

b. menjaga sinergitas antara orang tua dan sekolah terkait pembiasaan

kehidupan beragama anak di sekolah maupun di rumah agar terjadi

kesinambungan.
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